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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS Terpadu serta 
mengetahui respons siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sawan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
secara kolaboratif dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu. Subjek penelitian ini adalah 26 siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sawan tahun pelajaran 2012/2013. Data aktivitas belajar siswa dikumpulkan dengan 
metode observasi, data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui tes hasil belajar, dan data mengenai 
respons siswa dikumpulkan melalui angket.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan perbedaan skor yang tidak signifikan yang 
ditunjukkan oleh hasil penelitian pada siklus I dengan rata-rata skor aktivitas sebesar 45,04 yang berada 
pada kategori aktif selanjutnya menjadi 46,4 yang berada pada kategori aktif pada siklus II. Kedua, 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
perbedaan nilai siswa yang tidak signifikan, yaitu pada siklus I rata-rata nilai siswa sebesar 75,9 
selanjutnya meningkat menjadi 76,92 pada siklus II. Adapun respons siswa terhadap implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada kategori positif dengan skor rata-rata respons 
siswa sebesar 38,7. 

 
 

Kata Kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, model pembelajaran kooperatif, dan respons siswa. 
 

 
ABSTRACT 

 
 

This research was intented to increase student`s learning activities and student`s learning 
achievement on social studies and knows student`s response through implementation of cooperative 
learning model on STAD's type especially for students at grade VIII Junior High School 3 Sawan. This 
research is a classroom action research that executed in collaboratively with the teacher of social 
science. The Subject of this research consists of 26 students at grade VIII Junior High School 3 Sawan in 
academic years 2012/2013. Data that relate on learning activities gathered by observation method, Data 
that relate on student`s learning achievement on social studies gathered through learning result test, and 
data that relate on student` response be gathered through questionnaire.   

This observational result points out that, first, Implementation of cooperative learning model 
especially STAD`s type can increase student`s learning activities which the distinctive of score is not 
significant that pointed out by research result on cycle I Averagely it score as big as 45,04 that lie on 
active category become 46,4  that lie on active category too on cycle II. Second, implementation of 
cooperative learning model especially STAD`s type can increase learning achievement on social studies 
which the distinctive of score is not significant on cycle I averagely student`s learning achievement as big 
as 75,9 that lie on good category increase become 76,92 on cycle II that lie on good category too. There 



is even student`s response for cooperative learning model especially on STAD`s type lie on positive 
category, averagely student`s response as big as 38,7. 

 
 

Key word: learning activities, learning achievement, cooperative learning model, and student`s response  
 
1. PENDAHULUAN 

Pemerintah selalu berupaya untuk 
meningkatkan kecerdasan kehidupan 
bangsa melalui peningkatan mutu 
pendidikan dengan cara melakukan 
berbagai upaya dalam memperbaiki mutu 
pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya 
yang dilakukan pemerintah adalah 
pembaharuan kurikulum. Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP).  

KTSP dikembangkan dan dirancang 
berdasarkan prinsip-prinsip: Pertama, 
berpusat pada kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik serta lingkungan, kedua, 
memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik serta menghargai dan tidak 
diskriminatif dengan melibatkan pemangku 
kepentingan untuk menjamin relevansi 
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan 
termasuk di dalamnya kehidupan 
kemasyarakatan, ketiga, keseluruhan 
dimensi kompetensi itu disajikan secara 
berkesinambungan, keempat, diarahkan 
kepada proses pengembangan, 
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta 
didik agar mampu dan mau belajar 
sepanjang ayat, dan prinsip lainnya adalah, 
bahwa kurikulum  dikembangkan dengan 
memperhatikan kepentingan nasional dan 
daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
(BNSP, 2007: 19). 

Membahas tentang mutu pendidikan 
erat kaitannya dengan UURI No 14 Th 2005 
Tentang Guru dan Dosen, bahwasannya 
guru harus memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh 
karena itu, guru dalam upaya mewujudkan 
komitmen tersebut dituntut agar dapat 
mengimplementasikan prinsip-prinsip pada 
permendiknas No 41 Tahun 2007, yaitu 
guru harus memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik yang sesungguhnya 
mereka dapat saling membelajarkan, 
kemudian harus terdapat keterkaitan dan 
keterpaduan dalam proses pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru, serta guru harus 
melaksanakan proses pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif. Dengan 
demikian, strategi mengajar akan lebih 
inovatif serta dapat mengoptimalkan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
yang didasarkan pada permendiknas No 41 
Tahun 2007 yang menuntut bahwa untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan 
semestinya siswa harus berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran dan dapat 
menciptakan kerjasama dalam belajar. 

Mengacu pada tingkat kualitas 
pendidikan dapat dilihat dari standar 
nasional yang dikeluarkan Kemdiknas 
dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) 
tahun pelajaran 2010/2011, yaitu sebesar 
5,5. Nilai 5,5 dari nilai maksimum 10 
tersebut masih rendah. Ternyata dengan 
penerapan nilai standar yang rendah 
tersebut masih ada siswa yang tidak lulus. 
Ujian Nasional (UN) yang diikuti oleh 
56.690 siswa peserta UN SMP  tahun 
pelajaran 2010/2011 di Bali, masih ada 38 
siswa yang dinyatakan tidak lulus di 
antaranya 1 siswa di Kabupaten Klungkung, 
2 siswa di Kabupaten Karangasem, 2 siswa 
di Kabupaten Badung dan 33 siswa di 
Kabupaten Buleleng. (Anom, 2011: 3). 

Tingkat kelulusan tersebut tidak 
terlepas dari tingkat kualitas pembelajaran 
yang dilaksanakan pada sekolah menengah 
pertama khususnya di Kabupaten Buleleng. 
Melalui observasi yang dilakukan 
khususnya di SMP Negeri 3 Sawan dapat 
dinyatakan beberapa siswa masih memiliki 
kualitas belajar yang belum optimal ditinjau 
dari segi aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Masalah ini dapat dilihat dari persentase 
aktivitas dan hasil belajar yang peneliti 
peroleh pada saat observasi awal pada 
siswa kelas VIII A4 yang berjumlah 26 
orang. Aktivitas siswa saat menerima 
pelajaran tergolong rendah dapat dilihat 
dari persentase aktivitas belajar IPS 
Terpadu dimana siswa terbagi menjadi 5 
kategori, yaitu siswa dalam kategori sangat 



aktif sebanyak 2 orang (7,7%), kategori aktif 
sebanyak 6 orang (23,1%), kategori cukup 
aktif sebanyak 7 orang (26,9%), kategori 
kurang aktif sebanyak 11 orang (42,4%), 
dan siswa dalam kategori sangat  kurang 
aktif tidak ada. Aktivitas belajar siswa 
dikatakan berhasil minimal berada pada 
kategori aktif, dilihat dari data hasil 
persentase di atas secara klasikal adalah 
30,8 % yang menunjukkan aktivitas belajar 
IPS Terpadu secara kalsikal tergolong 
kurang aktif. Dari hasil aktivitas belajar 
tersebut, maka aktivitas belajar perlu 
ditingkatkan serta perlu dilakukan perbaikan 
di dalam penggunaan model pembelajaran 
yang inovatif, efektif, dan relevan dengan 
tujuan pembelajaran, sehingga aktivitas 
belajar siswa akan lebih meningkat. 

Kemudian dari hasil belajar siswa 
pada saat pelaksanaan tes ulangan harian 
IPS Terpadu sub materi Ekonomi. Hasil 
belajar siswa yang tergolong kategori tuntas 
sebesar 38,5% (10 orang) dan siswa yang 
tidak tuntas sebesar 61,4% (16 0rang). 
Tingkat ketuntasan belajar IPS Terpadu 
secara kalsikal adalah 38,5% berada dalam 
kategori kurang. Jadi, persentase hasil 
belajar secara klasikal sebesar 38,5% 
belum memenuhi ketuntasan belajar 
sebesar 73%, sehingga proses 
pembelajaran dapat dikatakan belum 
tuntas. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya kemampuan siswa dalam 
memahami materi pelajaran IPS Terpadu. 
Dengan demikian, berdasarkan pada 
tuntutan profesionalisme guru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, maka guru 
perlu mengadakan perbaikan seperti 
penggunaan model pembelajaran yang 
sesuai dengan Permendiknas No 41 Tahun 
2007 yang mengacu pada perencanaan 
dan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan mutu atau 
kualitas pendidikan terutama di kelas selain 
pemilihan model pembelajaran yang tepat, 
yaitu dengan meningkatkan interaksi 
edukatif untuk mengoptimalisasi aktivitas 
maupun hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Interaksi edukatif 
didefinisikan sebagai hubungan timbal balik 
antara guru dengan peserta didik dan 
peserta didik dengan peserta didik yang lain 
selama proses pembelajaran 

(Suryosubroto, 2009: 147). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
interaksi edukatif akan memberikan ruang 
bagi siswa untuk berbagi ide antar 
pembelajar, sehingga proses pembelajaran 
mengacu pada kebersamaan yang 
mencerminkan partisipasi aktif siswa 
sebagai inovasi dalam proses pembelajaran 
sekaligus sebagai alternatif terhadap 
paradigma pembelajaran lama, yaitu 
cenderung terpusat pada guru (teacher 
oriented) menjadi terpusat pada siswa 
(student oriented), sehingga hal tersebut 
diharapkan dapat mengoptimalkan hasil 
belajar siswa sebagai cerminan daripada 
kualitas pendidikan. 

Kualitas pendidikan dapat dilihat salah 
satunya melalui hasil belajar pada ilmu 
pengetahuan sosial. Ilmu pengetahuan 
sosial merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan yang memegang peranan 
penting dalam masyarakat agar mampu 
bersaing dengan bangsa lain mengingat 
ilmu pengetahuan sosial yang juga dikenal 
dengan nama social studies adalah kajian 
mengenai manusia dengan segala 
aspeknya dalam sistem kehidupan 
bermasyarakat.  

Ilmu pengetahuan sosial mengkaji 
hubungan manusia dengan sesamanya di 
lingkungan sendiri, dengan tetangga yang 
dekat sampai jauh, dan ilmu pengetahuan 
sosial juga mengkaji bagaimana manusia 
bergerak dan memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dengan demikian, ilmu 
pengetahuan sosial mengkaji tentang 
keseluruhan kegiatan manusia. Jadi, 
Perananan ilmu pengetahuan sosial dalam 
pendidikan adalah bagaimana menciptakan 
peserta didik yang mampu menjalin 
hubungan antar individu yang satu dengan 
individu yang lain, sehingga individu-
individu bersangkutan mampu berbagi 
pengetahuan serta memiliki kemampuan 
membelajarkan apa yang diketahuinya 
terhadap rekannya berdasarkan pada 
materi yang dipelajari, sehingga kelak 
diharapkan mampu menjalankan perannya 
sebagai bagian dari masyarakat terlebih 
bagi bangsa dan negara yang menganut 
sistem pemerintahan yang demokratis. 

Dengan demikian, sesuai dengan 
pandangan Amri dan Ahmadi (2011: 106) 
hendaknya proses pelaksanaan 



pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
SMP/MTS harus sesuai dengan tujuan 
Mata Pelajaran IPS, yaitu: pertama, 
mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungan, kedua, memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 
dan ketiga, memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang 
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global. Berdasarkan tujuan pada mata 
pelajaran IPS dan prinsip-prinsip pada PP 
No 41 Th 2007, maka  guru IPS dalam 
praktik pembelajaran dituntut untuk mampu 
dalam memilih model pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di SMP/MTS, sehingga 
diharapkan dapat mengoptimalisasi 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran IPS adalah 
model pembelajaran kooperatif. Disamping 
model pembelajaran kooperatif juga sesuai 
dengan prinsip-prinsip Permendiknas No 41 
Tahun 2007 dan Sisdiknas. Berdasarkan 
penelitian dan kajian teoritis bahwa model 
pembelajaran kooperatif memiliki efektivitas 
dalam mengembangkan orientasi tim dan 
kemampuan kolaboratif, hal ini dinyatakan 
oleh Reuman (2011: 4) ”We should promote 
effective cooperative learning strategies 
that are grounded in theory and research. 
These pedagogical strategies can improve 
the team-orientation and collaborative skills 
of all students in college settings”, 
sedangkan menurut Shihab (2011: 119) 
“Cooperative learning is grouping students 
together to accomplish shared learning”. 
Jadi, pembelajaran kooperatif akan dapat 
mengoptimalkan partisipasi aktif dari semua 
siswa yang berorientasi pada kerjasama 
siswa di dalam tim dan membantu 
hubungan diantara anggota tim dalam 
membelajarkan anggota tim yang lainnya, 
sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai 
secara optimal baik secara kelompok dan 
individual. 

Menurut Slavin (2009: 41) terdapat 
dasar teoritis yang kuat untuk memprediksi 
bahwa metode-metode pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan tujuan 

kelompok dan tanggung jawab individual 
akan meningkatkan pencapaian prestasi 
atau hasil belajar siswa, hal tersebut 
didukung oleh Shihab (2011: 204) dalam 
penelitiannya dinyatakan bahwa, 
pembelajaran kooperatif memiliki 
kecenderungan untuk mengurangi 
persaingan dan pengisolasian secara 
individu dan mendorong prestasi akademik 
dan keterkaitan atau hubungan yang positif, 
serta pembelajaran kooperatif menyediakan 
solusi bagi siswa yang kurang memiliki 
kemampuan dalam proses pembelajaran.  

Salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang banyak diteliti 
adalah Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) yang dikembangkan oleh 
Robert E Slavin dan kawan-kawannya pada 
tahun 1995 di Universitas John Hopkins. 
Tipe STAD dipandang sebagai tipe 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
menciptakan interaksi dan aktivitas karena 
siswa belajar dalam kelompok yang 
heterogen dari segi kemampuan akademik, 
ras, umur, dan jenis kelamin. Selain 
pandangan tersebut, terdapat beberapa 
alasan bagi peneliti kenapa implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat mengoptimalisasi hasil belajar dalam 
hal meningkatkan kualitas pendidikan.  

Menurut Slavin (2009: 12) STAD telah 
digunakan dalam berbagai mata pelajaran 
yang ada, mulai dari matematika, bahasa, 
seni, sampai dengan ilmu sosial dan ilmu 
pengetahuan lain, dan telah digunakan dari 
siswa sekolah dasar kelas dua sampai 
perguruan tinggi. STAD dapat menciptakan 
hubungan yang baik diantara siswa, 
pengembangan sikap yang positif terhadap 
pembelajaran, kekagumam pada diri 
sendiri, dan meningkatkan hubangan antar 
pribadi. STAD juga memberikan tambahan 
pembelajaran terutama dalam kelompok 
karena beberapa siswa yang memiliki hasil 
belajar tinggi bertindak sebagai tutor, 
sehingga dapat mengoptimalisasi hasil 
belajar siswa yang lain (Khan dan 
Innamulah, 2011: 212). Alasan lain 
menyatakan bahwa, implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan prestasi akademik di sekolah 
menengah pertama pada pembelajaran 
ilmu sosial (Es lage, 2009: 45).  



Berdasarkan latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan tersebut, terdapat tiga masalah 
yang akan diupayakan pemecahannya 
melalui penelitian tindakan kelas. Ketiga 
masalah tersebut adalah sebagai berikut. 
Pertama, apakah implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa? 
Kedua, apakah implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu? 
Ketiga, bagaimanakah respons siswa 
terhadap implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD? 

Untuk memecahkan tiga masalah 
tersebut, digunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Model STAD memiliki 
lima tahapan yaitu, presentasi kelas, tim, 
kuis, dan perhitungan skor individu, serta 
rekognisi tim. Model STAD bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, hasil 
belajar siswa, dan menumbuhkan respons 
positif siswa terhadap pembelajaran IPS 
Terpadu melalui Implementasi model 
pembeljaran kooperatif tipe STAD. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil lokasi di 
SMP Negeri 3 Sawan Kecamatan Sawan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi Kelas VIII A4 SMP Negeri 3 Sawan 
Tahun Pelajaran 2012/2013, sedangkan 
objek penelitian adalah: model STAD, 
aktivitas belajar, hasil belajar, dan respon 
siswa. Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini menetapkan dua siklus. Masing-
masing siklus dilaksanakan melalui empat 
tahapan, yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, 
refleksi. 

Perencanaan tindakan meliputi: 
pertama, rencana kolaborasi dengan guru 
mata pelajaran IPS Terpadu, kedua, 
menganlisis masalah yang ditemukan 
dalam observasi, ketiga, merencakan 
penerapan model STAD untuk mengatasi 
masalah yang muncul, ketiga menyiapkan 
instrumen aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Pelaksanaan tindakan dilakukan 
secara kolaboratif antara peneliti dengan 
guru mata pelajaran IPS Terpadu. Peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran 
sedangkan guru mata pelajaran IPS 

Terpadu mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran sekaligus segai observer 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 
tahapan-tahapan: Pertama, 
mensosialisasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Kedua, melakukan 
presentasi kelas, presentasi dilakukan 
melalui dua cara, yaitu melalui diskusi dan 
pengajaran langsung, diskusi dilakukan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa dan pengajaran langsung dilakukan 
untuk memberikan pemahaman-
pemahaman berupa konsep karena 
sebagian besar materi pada ilmu 
pengetahuan sosial kebanyakan berupa 
konsep-konsep. Ketiga, melakukan 
kegiatan tim, bahan ajar yang didapatkan 
siswa pada kegiatan tim berupa Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS). Pelaksaaan 
pembelajaran dalam tim bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa 
berdasarkan pada materi yang dibahas, 
dimana masing-masing anggota tim teridiri 
dari individu yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah, sehingga 
mereka diharapkan akan dapat saling 
membelajarkan dan tim terdiri dari 4-5 
orang siswa. Keempat, mengerjakan kuis, 
setelah kegiatan tim, maka kegiatan 
selanjutnya adalah memberikan kuis 
kepada siswa yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa 
secara individu setelah melaksanakan 
kegiatan tim dan sebagai standar ukur 
terhadap tanggung jawab individual di 
dalam tim. Kelima, rekognisi tim, rekognisi 
dilakukan dalam upaya menghargai 
sekaligus sebagai refleksi terhadap kinerja 
dari pada masing-masing individu di dalam 
tim dan rekognisi tim ini diharapkan akan 
dapat memotivasi siswa pada proses 
pembelajaran berikutnya. 

Observasi dilakukan melalui tiga hal, 
pertama observasi atas aktivitas belajar 
siswa melalui instrumen aktivitas belajar 
siswa (skala likert). Kedua, observasi atas 
hasil belajar siswa melalui lembar observasi 
kuis. Ketiga, observasi atas respons siswa 
dengan menggunakan angket respons 
siswa (skala likert). 

Refleksi dilakukan pada tiap akhir 
siklus, dasar refleksi adalah hasil observasi 
aktivitas dan hasil belajar. Hasil refleksi 



siklus pertama ini, digunakan sebagai dasar 
untuk memperbaiki atau menyempurnakan 
perencanaan dan pelakasanaan pada 
siklus kedua. Pada penelitian ini terdapat 
tiga jenis instrumen yang digunakan yaitu: 
Pertama, instrumen aktivitas untuk 
mengambil data aktivitas belajar siswa, 
kedua, kuis untuk mengambil data hasil 
belajar siswa, ketiga, angket untuk menilai 
respons siswa terhadap penerapan model 
STAD. 

Analisis data terhadap aktivitas dan 
hasil belajar dianalisis secara deskriptif 
dengan cara mengkonversi skor rerata 
masing-masing ke pedoman konversi nilai 
absolut skala lima, kemudian data tentang 
respons siswa terhadap pembelajaran IPS 
Terpadu dengan model STAD dianalisis 
secara deskriptif dan penyimpulannya 
didasarkan atas persentase, dengan kriteria 
keberhasilan tindakan berada pada kategori 
positif. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 
Hasil perolehan data aktivitas 

belajar dalam penelitian tindakan kelas 
pertemuan pertama dan kedua pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1.  Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Siklus I Pertemuan 

Pertama dan Kedua 
 

Kategori 

Aktivitas Belajar Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 
Jumlah 
Siswa Persentase 

Jumlah 
Siswa Persentase 

Sangat Aktif 3 11,54% 4 15,39% 

Aktif 12 46,14% 15 57,69% 

Cukup Aktif 8 30,77% 7 26,92% 

Kurang Aktif 2 7,69% 0 0% 

Sangat Kurang Aktif 1 3,85% 0 0% 

Total 26 100% 26 100% 
 

Berdasarkan data aktivitas belajar 
siswa pertemuan pertama dan kedua, maka 
kategori penggolongan rata-rata persentase 

aktivitas belajar IPS Terpadu siswa pada 
siklus I tertuang dalam tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Kategori Penggolongan Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar IPS Terpadu  Siklus I 
 

No Kategori Persentase (%) 

1 Sangat Aktif 13,46% 

2 Aktif 51,91% 

3 Cukup Aktif 28,84% 

4 Kurang Aktif 3,84% 

5 Sangat Kurang Aktif 1,92% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang berada 
pada kategori sangat aktif 13,46%, kategori 
aktif 51,91%, kategori cukup aktif 28,84%, 
kategori kurang aktif 3,84% dan kategori 

sangat kurang aktif 1,92%. Berdasarkan 
analisis data penelitian tindakan kelas pada 
siklus I, diketahui rata-rata aktivitas belajar 
siswa pertemuan pertama adalah 43,24 
dengan kategori cukup aktif dan rata-rata 



aktivitas belajar siswa pertemuan kedua 
adalah 46,85 dengan kategori aktif. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata aktivitas belajar siswa pada siklus I 
adalah 45,04. Bila dikonversikan ke dalam 
penggolongan aktivitas belajar siswa 

berada pada rentang 44 ≤ < 52 atau 
berada dalam kategori aktif. Tetapi, 
ketuntasan secara klasikal sebesar 65,37 

masih belum mencapai ketuntasan secara 
klasikal sebesar 73 yang diterapkan SMP 
Negeri 3 Sawan khususnya pada mata 
pelajaran IPS Terpadu, sehingga penelitian 
dilanjutkan kesiklus II.  

Hasil perolehan data aktivitas 
belajar dalam penelitian tindakan kelas 
pertemuan pertama dan kedua siklus II 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3  Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Siklus II Pertemuan 

Pertama dan Kedua 
 

Kategori 

Aktivitas Belajar Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Aktif 7 26,92% 3 11,54% 

Aktif 15 57,69% 18 69,24% 

Cukup Aktif 2 7,69% 5 19,24% 

Kurang Aktif 0 0% 0 0% 

Sangat Kurang Aktif 2 7,69% 0 0% 

Total 26 100% 26 100% 
 

Berdasarkan data aktivitas belajar 
pertemuan pertama dan kedua, maka 
kategori penggolongan rata-rata aktivitas 

belajar siswa siklus II tertuang dalam tabel 
4 berikut. 

 
Tabel 4 Kategori Penggolongan Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar IPS Terpadu Siklus II 
 

No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Aktif 19,23% 
2 Aktif 63,46% 
3 Cukup Aktif 13,46% 
4 Kurang Aktif 0% 
5 Sangat Kurang Aktif 3,84% 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, siswa yang berada 
pada kategori sangat aktif 19,23%, kategori 
aktif 63,46%, kategori cukup aktif 13,46%, 
kategori kurang aktif 0% dan kategori 
sangat kurang aktif 3,84%. Berdasarkan 
analisis data pada penelitian tindakan kelas 
siklus II, diketahui rata-rata aktivitas belajar 
siswa pertemuan pertama adalah 45,92 
dengan kategori aktif dan rata-rata aktivitas 
belajar siswa pertemuan kedua adalah 
46,88 dengan kategori aktif. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata aktivitas belajar siswa pada siklus II 
adalah 46,4. Bila dikonversikan ke dalam 
penggolongan aktivitas belajar siswa 

berada pada rentang 44 ≤ < 52 atau 
berada dalam kategori aktif, kemudian 
ketuntasan secara klasikal sebesar 82,69 
telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
IPS Terpadu yang ditetapkan sebesar 73.  

Hasil perolehan data hasil belajar 
dalam penelitian tindakan kelas pertemuan 
pertama dan kedua siklus I dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut. 

 



Tabel 5 Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Siklus I Pertemuan Pertama 
dan Kedua 

 

Kategori 

Hasil Belajar Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 4 15,39% 4 15,39% 

Baik  12 46,16% 14 53,85% 

Cukup 4 15,38% 8 30,77% 

Kurang 5 19,23% 0 0% 

Sangat Kurang 1 3,85% 0 0% 
 
Berdasarkan hasil analisis data hasil 

belajar siswa siklus I, maka kategori 
ketuntasan hasil belajar IPS Terpadu siswa 
pada siklus I tertuang dalam tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar IPS Terpadu Siklus I 
 

No Tingkat Penguasaan Kategori Persentase 
Persentase Tingkat 

Ketuntasan 

1 83 % - 100 % Sangat Baik 15,39% 
Siswa tuntas 

65,39% 
34,61% 

Siswa Tidak Tuntas 

2 73 % - 82% Baik 50% 
3 63 % - 72 % Cukup 23,07% 

4 53% -  62 % Kurang  9,61% 

5 0 % - 52 % Sangat Kurang 1,92% 
Jumlah 100% 100% 

  
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar siswa 
yang berada pada kategori sangat baik 
15,39% dengan keterangan tuntas, kategori 
baik 50% dengan keterangan tuntas, 
kategori cukup 23,07% dengan keterangan 
tidak tuntas, kategori kurang 9,61% dengan 
keterangan tidak tuntas, dan kategori 
sangat kurang 1,92% dengan keterangan 
tidak tuntas.  

Berdasarkan analisis data pada 
penelitian tindakan kelas siklus I. Maka, 
rata-rata hasil belajar siklus I berada pada 
kategori baik, yaitu 75,9 dengan rincian 
pertemuan pertama rata-rata hasil belajar 
sebesar 74 dan pertemuan kedua 77,80. 
Rata-rata hasil belajar sebesar 75,9 telah 
memenuhi KKM yang ditetapkan oleh SMP 
Negeri 3 Sawan sebesar 73. Namun, 
ketuntasan siswa secara klasikal terhadap 
materi pembelajaran IPS Terpadu adalah 
65,39%. Bila dikonversikan ke dalam  

tingkat penguasaan kompetensi yang 
berlaku di SMP Negeri 3 Sawan untuk mata 
pelajaran IPS Terpadu berada pada 
rentang 63% - 72% berada dalam kategori 
cukup baik. Penelitian pada siklus I belum 
berhasil secara klasikal karena belum 
memenuhi tingkat ketuntasan secara 
klasikal, yaitu 73% yang berlaku di SMP 
Negeri 3 Sawan, sehingga penelitian ini 
dilanjutkan ke siklus II. 

Hasil perolehan data hasil belajar 
dalam penelitian tindakan kelas pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

 



Tabel 7 Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Siklus II Pertemuan Pertama 
dan Kedua 

 

Kategori 

Hasil Belajar Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 8 30,77% 4 15,39% 

Baik 13 50% 17 65,39% 

Cukup 3 11,54% 5 19,24% 

Kurang 0 0% 0 0% 

Sangat Kurang 2 7,69% 0 0% 
 

Berdasarkan analisis data hasil 
belajar siswa siklus II, maka kategori 
ketuntasan hasil belajar IPS Terpadu siswa 

pada siklus II tertuang dalam tabel 8 
berikut. 

 
Tabel 8 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar IPS Terpadu Siklus II 
 

No Tingkat Penguasaan Kategori Persentase 
Presentase 

Tingkat 
Ketuntasan 

1 83 % - 100 % Sangat Baik 23,08% 
80,77% Tuntas 

 
19,23% Tidak 

Tuntas 

2 73 % - 82% Baik 57,69% 
3 63 % - 72 % Cukup 15,39% 
4 53% -  62 % Kurang 0% 
5 0 % - 52 % Sangat Kurang 3,84% 

Jumlah  100% 100% 

 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar siswa 
yang berada pada kategori sangat baik 
23,08% dengan keterangan tuntas, kategori 
baik 57,69% dengan keterangan tuntas, 
kategori cukup 15,39% dengan keterangan 
tidak tuntas, kategori kurang tidak ada (0%) 
dan kategori sangat kurang 3,84% dengan 
keterangan tidak tuntas. 

Berdasarkan analisis data pada 
penelitian tindakan kelas siklus II. Maka, 
rata-rata hasil belajar siklus II berada pada 
kategori baik, yaitu 76,92 dengan rincian 
pertemuan pertama rata-rata hasil belajar 
sebesar 75,52 dan pertemuan kedua 78,32. 
Rata-rata hasil belajar sebesar 76,92 pada 
siklus II telah memenuhi KKM yang 
ditetapkan di SMP Negeri 3 Sawan sebesar 
73 khususnya pada mata pelajaran IPS 
Terpadu. 

Penelitian siklus II menunjukkan 
80,77% dikatakan tuntas dan 19,23% 
dikatakan belum tuntas. Dengan demikian, 
pada siklus II ketuntasan siswa secara 
klasikal terhadap materi pembelajaran IPS 
Terpadu mencapai 80,77%. Ketuntasan 
tersebut bila dikonversikan ke dalam tingkat 
penguasaan kompetensi yang berlaku di 
SMP Negeri 3 Sawan pada mata pelajaran 
IPS Terpadu berada pada rentang 73% - 
82% dengan kategori baik. Penelitian siklus 
II berhasil karena sudah memenuhi KKM 
dan tingkat ketuntasan secara klasikal yaitu 
73% yang berlaku di SMP Negeri 3 Sawan 

Respons siswa terhadap 
implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 
IPS Terpadu tertuang dalam tabel 9 berikut. 
 
 
 

 



Tabel 9 Kategori Penggolongan Respons Siswa 
 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase  Kategori 
1   40,05 9 34,62% Sangat positif 

2 33,35 ≤< 40,05 13 50% Positif 

3 26,65 ≤ < 33,35 4 15,38% Cukup positif 

4 19,95 ≤< 26,65 0 0% Kurang Positif 

5   < 19,95 0 0% Sangat Kurang Positif 

Jumlah 26 100%  
 

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat 
disimpulkan bahwa, respons siswa yang 
berada pada kategori sangat positif 
sebanyak 9 orang (34,62%), kategori positif 
sebanyak 13 orang (50%), kategori cukup 
positif sebanyak 4 orang (15,38%), kategori 
kurang positif tidak ada (0%) dan sangat 
kurang positif tidak ada (0%). 

Berdasarkan analisis data, diketahui 
rata-rata skor respons siswa adalah 38,7. 
Dengan demikian, rata-rata skor sebesar 
38,7 bila dikonversikan ke dalam kategori 
penggolongan respons siswa berada pada 

rentang 33,35 ≤ < 40,05 atau berada 
dalam kategori positif. 

 
3.2 Pembahasan  

Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa, implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang dilakukan pada 
siswa kelas VIII A4 SMP Negeri 3 Sawan 
pada siklus I menunjukkan bahwa, 
ketuntasan secara klasikal untuk aktivitas 
belajar dan hasil belajar belum tercapai. 
Ketuntasan klasikal yang ditetapkan 
sebesar 73 baru terpenuhi sebesar 65,37 
dari segi aktivitas belajar siswa dan 65,39 
dari segi hasil belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena: Pertama, kurangnya 
kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
hal ini terlihat ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa, beberapa dari 
mereka terlihat pasif, kuat dugaan bahwa, 
hal ini dikarenakan siswa bersangkutan 
belum menguasai materi. Kedua, beberapa 
siswa masih terlihat pasif dan kurang 
bekerjasama dalam kelompoknya seperti, 
mengungkapkan pendapat, memberikan 
saran, mendiskusikan lembar kegiatan 
siswa serta mencocokan hasil jawaban. hal 
tersebut disebabkan karena model 
pembelajaran yang digunakan masih 
dianggap baru oleh siswa, sehingga 
mereka perlu waktu dalam menyesuaikan 
diri. Ketiga, pada saat pembahasan LKS di 
dalam kelompok, terlihat beberapa siswa 
mengandalkan teman kelompoknya untuk 
membahas LKS dan Begitupula 
pembahasan LKS cenderung belum selesai 

dengan batas waktu yang ditentukan, 
sehingga hal ini menjadi kendala bagi siswa 
untuk menjawab kuis yang diberikan 
sebagai dasar hasil belajar. 

Hasil yang dicapai pada siklus II 
menunjukkan bahwa, ketuntasan klasikal 
baik dari segi aktivitas dan hasil belajar 
sudah tercapai. Hasil analisis terhadap 
aktivitas belajar pada tindakan siklus II 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
aktivitas belajar siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 3,19% dari 
siklus I. Pada siklus I rata-rata aktivitas 
belajar siswa sebesar 45,04 dengan 
kategori baik menjadi 46,4 di siklus II 
dengan kategori baik dan rata-rata aktivitas 
belajar siswa pada siklus I dan II sebesar 
45,72 dengan kategori aktif. Kemudian, 
hasil belajar siswa pada siklus II meningkat 
sebesar 1,34% dari siklus I. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 75,9 
dengan kategori baik menjadi 76,92 di 
siklus II dengan kategori baik. Rata-rata 
hasil belajar siswa baik pada siklus I dan II, 
yaitu 76,41. Serta respon siswa pada 
pelaksanaan penelitian ini positif terhadap 
pembelajaran IPS Terpadu melalui 
implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan skor respons 
siswa sebesar 38,7. 

Bukti Empiris dari penelitian tersebut 
di atas sejalan dengan pandangan Slavin 



(2009: 41) yang menyatakan bahwa, 
terdapat dasar teoritis yang kuat untuk 
memprediksi bahwa metode-metode 
pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan tujuan kelompok dan 
tanggung jawab individual akan 
meningkatkan pencapaian prestasi atau 
hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung 
oleh pandangan Shihab (2011: 204) yaitu, 
pembelajaran kooperatif memiliki 
kecenderungan untuk mengurangi 
persaingan dan pengisolasian secara 
individu dan mendorong prestasi akademik 
dan keterkaitan atau hubungan yang positif, 
serta pembelajaran kooperatif menyediakan 
solusi bagi siswa yang kurang memiliki 
kemampuan dalam proses pembelajaran. 
Selain pandangan tersebut Es lage (2009: 
45) juga berpandangan bahwa, 
implementasi model pembelajaran 
kooperatif khususnya tipe STAD dapat 
meningkatkan prestasi akademik di sekolah 
menengah pertama pada pembelajaran 
ilmu sosial. 

Jadi, berdasarkan pada teori di atas 
dapat dinyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif, khususnya tipe 
STAD efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut 
dapat dilihat melalui pandangan Slavin 
(2009: 12) yang menyatakan bahwa, STAD 
telah digunakan dalam berbagai mata 
pelajaran yang ada, mulai dari matematika, 
bahasa, seni, sampai dengan ilmu sosial 
dan ilmu pengetahuan lain, dan telah 
digunakan dari siswa sekolah dasar kelas 
dua sampai perguruan tinggi. Berdasarkan 
pandangan teoritis dan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa, 
secara umum implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa serta menumbuhkan respons yang 
positif terhadap proses pembelajaran IPS 
Terpadu. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian 
tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal yaitu: Pertama, implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar pada siswa 
kelas VIII. Rata-rata aktivitas belajar siswa 
secara klasikal pada siklus I sebesar 45,04 
yang berada dalam kategori aktif 
mengalami peningkatan sebesar 3,19% 
pada siklus II menjadi 46,4 yang berada 
pada kategori aktif. Rata-rata tingkat 
aktivitas siklus I dan siklus II sebesar 45,72 
dengan kategori aktif. Kedua, implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas VIII. Ketuntaan hasil belajar IPS 
Terpadu secara klasikal pada siklus I 
mencapai 65,37% yang berada pada 
kategori cukup baik dengan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 75,9 yang berada 
pada kategori baik. Pada siklus II 
ketuntasan hasil belajar IPS Terpadu 
secara klasikal adalah 82,69% berada pada 
kategori baik dengan rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 76,92 yang berada pada 
kategori baik. Ketiga, implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat 
menumbuhkan respons positif pada siswa 
kelas VIII dengan skor rata-rata respons 
siswa sebesar 38,7.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka, dapat dikemukakan 
beberapa saran yang berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
Pertama, kepada guru mata pelajaran IPS 
Terpadu agar dapat mengimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam proses pembelajaran, karena model 
pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Kedua, kepada siswa-siswi yang 
dijadikan subjek penelitian selanjutnya lebih 
memperhatikan dan memahami 
pembelajaran yang diberikan, agar dapat 
menambah wawasan pengetahuan 
khususnya dalam pembelajaran IPS 
Terpadu maupun pada pembelajaran yang 
lain. Ketiga, calon peneliti yang berminat 
untuk meneliti lebih lanjut dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD hendaknya 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
mungkin mempengaruhi penelitian, seperti 
ketersedian waktu dan jenis materi. 
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